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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman Masyarakat terhadap penggunaan
antibiotik yang benar dan dampak penggunaan yang tidak tepat agar efek resistensi yaitu bakteri kebal terhadap
antibiotic tidak terjadi. Dengan metode yang digunakan adalah penyuluhan antibiotic secara tatap muka berbasis
edukatif dan partisipatif, yang disertai media leaflet, dan serta sesi tanya jawab. Kegiatan ini dilaksanakan pada
17 Mei 2025 di Klinik Pratama Isti Medika dengan 46 peserta. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada
pengetahuan peserta mengenai penggunaan antibiotik dan risiko resistensi. Kegiatan ini diharapkan mendorong
perilaku rasional dalam penggunaan antibiotik, meminimalkan resistensi, dan meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat.

Kata kunci - antibiotik, resistensi, penyuluhan, edukasi, masyarakat

Abstract

This community service activity aims to increase public understanding of the proper use of antibiotics and the
impact of improper use. The method used was face-to-face counseling based on educational and participatory
approaches, using leaflets and interactive discussion sessions. This activity was carried out on May 17, 2025, at
Klinik Pratama Isti Medika with 46 participants. The results showed a significant improvement in participants’
knowledge about the rational use of antibiotics and the risk of resistance. This activity is expected to encourage
rational antibiotic use, reduce resistance, and improve community health.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang penting,
khususnya di negara berkembang. Salah satu obat untuk mengatasi masalah tersebut adalah anti
mikroba antara lain antibakteri/antibiotik, antijamur, antivirus, antiprotozoal. Antibiotik merupakan
obat yang paling banyak digunakan pada infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Penggunaan antibiotik
yang tidak tepat dapat menimbulkan beberapa akibat yaitu terjadinya resistensi terhadap antibiotika
adalah obat yang tidak mampu membunuh kuman atau kumannya menjadi kebal terhadap obat
(Nufus & Pertiwi, 2019).

Antibiotik merupakan salah satu obat andalan dalam mengatasi penyakit infeksi bakteri
(Nufus & Pertiwi, 2019). Namun, penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan
resistensi, di mana bakteri menjadi kebal terhadap antibiotik yang sebelumnya efektif. Hal ini menjadi
ancaman serius bagi kesehatan masyarakat, sebagaimana dinyatakan oleh WHO bahwa resistensi
antibiotik merupakan salah satu ancaman terbesar bagi kesehatan gelobal. Resistensi Antibiotik
menyebabkan pasien harus lebih lama dirawat di rumah sakit, biaya kesehatan yang lebih besar, dan
meningkatkan angka kematian. Resistensi antibiotik dapat terjadi secara alami, tetapi penyalahgunaan
antiobiotik pada manusia dapat mempercepat proses terjadinya resistensi (Nasrun et al., 2023). Jika
terjadi resistensi terhadap antibiotik sebaiknya Tes diagnostik cepat, agar penggunaan antibiotik tidak
empiris/bila tidak diperlukan, kemudian perluadanya mengingatkan terhadap dokter, untuk pola
penggunaan antibiotic yang berlebihan serta melakukan penyuluhan terhadap masyarakat agar
mereka faham konsekuensi resistensi dan penggunaan yang bijak, serta mealkukan surveilans lokal
rutin untuk tahu pola mikroba dan resistensinya agar strategi terapi dan panduan antibiotik bisa
diperbarui sesuai kondisi.

Kondisi ini diperparah oleh masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai penggunaan
antibiotik. Banyak masyarakat yang menggunakan antibiotik untuk semua jenis infeksi, termasuk
infeksi virus, dan menghentikan konsumsi sebelum terapi selesai (Annisa Primadiamanti, 2024). Hal
tersebut juga terjadi di Klinik Pratama Isti Medika, yang belum memiliki program edukasi rutin dan
media edukasi memadai. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian berupa
penyuluhan tentang penggunaan antibiotik yang tepat dan dampak penggunaan yang salah. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat agar lebih bijak dalam penggunaan
antibiotik, mencegah resistensi, dan mendukung kesehatan masyarakat yang lebih baik.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan metode edukatif dimana
penyuluhan penggunaan antibiotik ini sangat perlu di terapkan agar kurangnya tingkat terjadi
resistensi antibiotik yaitu bakteri kebal terhadap antibiotik. Dengan pendekatan partisipatif dengan
melibatkan kegiatan edukasi secara langsung dengan media leaflet kemudian di sambung sesi tanya
jawab antara pembicaraan dengan audien pasien tersebut. Dengan preventif yaitu pencegahan agar
pasien patuh minum obat antibiotic agar tidak timbulnya resistensi bakteri terhadap antibiotic. Subyek
pengabdian kepada masyarakat ini adalah peserta di klinik Isti Medika wilayah Karang Jati dengan
jumlah peserta sebanyak 45 responden. Kegiatan Pengabdian Masyarakat pelaksanaannya dilakukan
pada hari sabtu, 17 Mei 2025 dimulai pada pukul 08.30 WIB s/d selesai.

Kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap penggunaan
antibiotik secara rasional. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta selama sesi tanya jawab setelah
pemaparan materi, dari 45 pasien yang mengikuti kegiatan ini, memiliki pengetahuan yang baik terkait
materi penggunaan antibiotik yang benar serta beberapa pasien menyatakan bahwa baru mengetahui
tidak semua penyakit termasuk flu batuk harus diterapi menggunakan antibiotik, selain itu peserta
juga mulai memahami pentingnya menyelesaikan terapi antibiotik meskipun gejala telah membaik.
Dari hasil tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
penambahan pengetahuan serta perubahan perilaku pada masyarakat terhadap penggunaan antibiotik
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menjadi lebih baik lagi sehingga mengurangi berkembangnya resistensi terhadap antibiotik dan pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian Masyarakat Universitas Ngudi Waluyo dihadiri oleh pasien Klinik
Istimedika sebanyak 46 orang. Kegiatan pengabdian ini diawali dengan kegiatan senam bersama
sebagai bentuk pendekatan awal yang kemudian dilanjutkan dengan pembukaan dan pemaparan
materi edukasi oleh tim pelaksana, sesi diskusi interaktif serta tanya jawab. Materi yang di sampaikan
meliputi pengertian antibiotik, indikasi penggunaannya yang tepat, bahaya penggunaan antibiotik
yang tidak tepat serta resiko resistensi antibiotik akibat penyalahgunaan. Saat melakukan pemaparan
materi atau edukasi kepada pasien, pasien prolanis melakukan pengambilan darah untuk dilakukan
tes darah puasa secara bergantian.

Kegiatan penyuluhan berjalan lancar dan mendapat antusiasme tinggi dari peserta. Sebelum
penyuluhan, banyak peserta yang belum memahami bahwa antibiotik tidak diperlukan untuk semua
penyakit, seperti flu dan batuk yang disebabkan virus. Penggunaan media leaflet terbukti efektif dalam
membantu pemahaman peserta (Mulut et al.,, 2022). Penerapan pendekatan partisipatif mendorong
peserta aktif bertanya dan mendiskusikan pengalaman pribadi mereka. Hal ini meningkatkan
pemahaman secara mendalam serta mendorong perubahan perilaku dalam penggunaan antibiotik.

Penggunaan antibiotik secara bijak yaitu penggunaan antibiotik harus memenuhi prinsip
sebagai berikut yang pertama tepat diagnosis, dapat dilakukan dengan pemeriksaan Kklinis,
laboratorium dan penunjang lainnya, tepat pasien, tepat jenis antibiotik, dengan mempertimbangkan
kemampuan antibiotik, keamanan, dampak resiko resistensi, hasil pemeriksaan laboratoriu, tepat
regimen dosis meliputi dosis, rute pemberian, interval dan lama pemberian, mencegah penyebaran
mikroba resisten dapat dilakukan dengan cara meningkatkan ketaatan terhadap prinsip-prinsip
kewaspadaan standar (Desrini, S, 2015).

Resistensi antibiotik adalah salah satu masalah kesehatan dimasyarakat yang sangat penting
untuk diselesaikan. Resistensi antibiotic dapat terjadi ketika bakteri tidak merespon obat untuk
membunuhnya (Yunita, S. L., Atmadani, R. N., & Titani, M., 2021). Faktor-faktor yang mendukung
terjadinya resistensi yaitu penggunaan antibiotic yang tidak tepat (tidak rasional). Contohnya
penggunaan antibiotik dalam waktu terlalu singkat, dosis terlalu rendah, diagnosis awal yang salah,
potensi yang tidak memadai. Selain itu pengetahuan pasien yang salah yang menganggap antibiotik
dapat menyembuhkan berbagai penyakit infeksi, termasuk infeksi yang disebabkan oleh virus, seperti
flu, batuk-pilek, dan demam sering dijumpai di Masyarakat (Handayani, R. S., Siahaan, S., & Herman,
M. J. 2017).

Dampak negatif akibat penggunaan antibiotic secara tidak rasional, penggunaan antibiotik
yang terlalu sering, selain itu penggunaan antibiotik baru secara berlebihan, dan penggunaan
antibiotik dalam jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan resistensi mikroorganisme terhadap
berbagai jenis antibiotik (multidrug-resistance). Hal ini mengakibatkan pengobatan menjadi tidak
efektif, peningkatan morbiditas maupun mortalitas pasien, serta peningkatan biaya kesehatan (Pratiwi,
R. H., 2017).

Berdasarkan hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap
penggunaan antibiotik secara rasional. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta selama sesi tanya jawab
setelah pemaparan materi, dari 41 pasien yang mengikuti kegiatan ini, memiliki pengetahuan yang
baik terkait materi penggunaan antibiotik yang benar serta beberapa pasien menyatakan bahwa baru
mengetahui tidak semua penyakit termasuk flu batuk harus diterapi menggunakan antibiotik, selain
itu peserta juga mulai memahami pentingnya menyelesaikan terapi antibiotik meskipun gejala telah
membaik. Kegiatan penyuluhan penggunaan antibiotik sudah terbukti sangat bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat yang dibuktikan dengan kegiatan penyuluhan yang
dilakukan oleh (Annisa Primadiamanti, 2024) menyatakan bahwa hasil yang diperoleh dari

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

BB cren e Lol | 149



Serli Esatria Afarida et al, Peningkatan Kesadaran Masyarakat tentang Penggunaan Antibiotik yang
Bijjak untuk Mencegah Resistensi Antimikroba di Klinik Pratama Isti Medika

penyuluhan penggunaan antibiotik yang rasional dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang penggunaan antibiotik yang benar bagi masyarakat, selain itu diperkuat dengan hasil

penyuluhan penggunaan antibiotik yang tepat pada penelitian (Saragih et al., 2022).

POLIGIGI g
B

Gambar 1.
Pemaparan materi dan pembagian media penyuluhan (Leaflet)

Gambar 2.
Kegiatan senam bersama pasien prolanis (peserta pengabdian masyarakat)

Gambar 3.
Pemaparan materi dan pembagian media penyuluhan (Leaflet)

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

oren (Y nccrss Hal | 150



Serli Esatria Afarida et al, Peningkatan Kesadaran Masyarakat tentang Penggunaan Antibiotik yang
Bijjak untuk Mencegah Resistensi Antimikroba di Klinik Pratama Isti Medika

Peserta dan Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Hepatitis
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ANTIBIOTIK
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Gambar 5.

Nama kelompok
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Dyah Ayu Pramest|
Serli Esatria Afarida
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Leaflet Penyuluhan Penggunaan Antibiotik Dengan Tepat Dan Bagaimana Dampak Penggunaan

Antibiotik Yang Tidak Tepat
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Perubahan pengetahuan tentang penggunaan antibiotik dapat mencegah terjadinya masalah
resistensi antibiotik dan pemberian edukasi memberikan dampak pada pengetahuan responden serta
masyarakat dalam peningkatan kesehatan sangat diperlukan tidak hanya menjadi tanggung jawab
tenaga kesehatan saja. Agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat terwujud maka
diselenggarakan upaya peningkatan kesehatan dalam bentuk perseorangan maupun kelompok.

KESIMPULAN

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap penggunaan antibiotik yang tepat
menunjukkan perlunya peningkatan edukasi kesehatan melalui kegiatan penyuluhan yang interaktif
dan partisipatif, Belum adanya program edukasi rutin terkait antibiotik menjadi faktor penting yang
perlu diperhatikan agar masyarakat memperoleh pengetahuan yang berkelanjutan dan konsisten,
minimnya media edukasi visual dan cetak di area klinik menghambat penyebaran informasi yang
efektif, sehingga perlu penyediaan dan pemanfaatan media edukasi yang menarik dan mudah
dipahami. Upaya intervensi melalui penyuluhan dan penggunaan media leaflet terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik yang rasional.

Untuk kegiatan berikutnya disarankan memberikan edukasi yang serupa atau penguatan
program edukasi secara rutin. Selain melakukan kegiatan edukasi rutin dapat dilakukan kegiatan lain
seperti membantu memastikan bahwa pasien memahami pentingnya mengikuti resep seperti dosis,
jadwal minum obat yang telah ditentukan oleh dokter selain itu menekan pentingnya menghabiskan
antibiotik yang telah diresepkan lalu dapat memberi informasi tambahan tentang efek samping dan
interaksi antibiotik dengan obat lain, kegiatan ini dapat dilakukan pada saat penyerahan obat kepada
pasien. Selain itu menyediaan sarana informasi yang memadai sangat diperlukan untuk menekan
risiko resistensi antibiotik dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terkait
yang telah memberikan dukungan dan bantuan atas waktu yang diberikan dalam pengabdian
masyarakat ini, khususnya kepada Klinik Pratama Isti Medika, serta bapak ibu pasien Klinik Pratama
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